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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Polsek Kecamatan Kandis Kabupaten Siak. 

Penelitian ini dilakukan sejak bulan desember 2017 sampai dengan selesai. 

3.2 Jenis dan Sumber Data  

Jenis data dalam penelitian ini berupa:  

a. Data Kualitatif  

Menurut Sugiyono(2009) data kualiatif yaitu data yang tidak berbentuk 

bilangan atau angka. Seperti: Wawancara 

b. Data Kuantitatif  

Menurut Sugiyono(2009) data kuantitatif yaitu data yang berbentuk 

angka atau bilangan. Seperti: Kuisioner 

Menurut Sugiyono(2009) sumber data dalam penelitian ini berupa:  

1. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari sampel memulai penelitian lapangan 

dengan kuisioner yang diberikan langsung kepada responden dalam bentuk 

daftar pertanyaan.  
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2. Data sekunder 

Data diperoleh dari dokumentasi atau keterangan sumber-sumber 

lainnya yang dapat menunjang objek yang diteliti berupa:  

a. Jumlah keseluruhan personil di polsek kandis 

b. Laporan atau informasi dari setiap unit personil di polsek kandis 

3.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Menurut Suhayardi dan Purwanto (2011) Populasi adalah Kumpulan 

dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda dan ukuran lain, yang 

menjadi perhatian. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh anggota polisi 

di polsek kecamatan kandis yaitu sebanyak 57 orang. 

b. Sampel 

Menurut Surhayadi (2011) Sampel adalah bagian dari populasi tertentu 

yang menjadi perhatian. Untuk menentukan jumlah sampel yang di ambil 

pada penelitian ini adalah keseluruhan dari jumlah populasi yaitu anggota 

polisi di polsek kandis sebanyak 57 orang. Metode dalam penentuan sampel 

tersebut adalah metode sensus. 

3.4 Tekhnik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan metode: 

1. Kuesioner  

Menurut Sugiono (2009) yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada 
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responden untuk dijawabnya. Kuisioner yang di berikan dan aliran di beri 

nilai (Skor) seperti dijelaskan di bawah ini: 

1. Sangat setuju (SS)   : 5 

2. Setuju (S)    : 4 

3. Cukup setuju (CS)   : 3 

4. Tidak setuju (TS)   : 2 

5. Sangat tidak setuju (STS)  : 1 

 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang 

(Sugiyono, 2016). Dokumentasi pada penelitian ininadalah dengan meminta 

data-data Polsek Kecamatan Kandis Kabupaten Siak 

3.5 Teknik Analisis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kuantitatif, yaitu 

data yang diukur dalam suatu skala numerik (angka). Data dalam laporan 

penelitian ini bersifat kuantitatif karena data diperoleh dengan mengukur nilai 

beberapa variabel dalam sampel atau populasi. Data kuantitatif yaitu data atau 

keterangan yang berupa angka-angka tabel atau bagan. Untuk mengukur 

hubungan masing-masing variabel dibantu komputerisasi melalui program SPSS 

(Statictical Package for Social Science) versi 21. 
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3.6 Uji Kualitas Data  

Menurut Sugiyono (2009) kualitas data penelitian suatu hipotesis sangat 

bergantung pada kualitas data yang di pakai didalam penelitian tersebut. Kualitas 

data penelitian ditentukan oleh instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan 

data untuk menghasilkan data yang berkualitas. Adapun uji yang di gunakan 

untuk menguji kualitas data dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reabilitas, 

uji normalitas.  

3.6.1 Uji Validitas 

Validitas data yang ditentukan oleh proses pengukuran yang kuat. Suatu 

instrumen pengukuran dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila 

instrumen tersebut mengukur apa yang sebenarnya diukur. Uji validitas 

menunjukkan sejauh mana alat ukur benar-benar cocok atau sesuai sebagai alat 

ukur yang diinginkan. Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah 

jawaban dari kuesioner dari responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam 

penelitian ini atau tidak. Adapaun kriteria pengambilan keputusan uji validitas 

untuk setiap perntanyaan adalah nilai Corrected Item Total Correlation ataunilai r 

hitung harus berada diatas 0,3. Hal ini dikarenakan jika nilai r hitung lebih kecil 

dari 0,3  berartiitem tersebut memiliki hubungan yang lebih rendah dengan item-

item pertanyaan lainnya dari pada variabel yang diteliti, sehingga item tersbut 

dinyatakan tidak valid (Iskandar;2010). 
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3.6.2 Uji Reabilitas  

Menurut Sugiyono (2009) uji reabilitas adalah tingkat kestabilan suatu alat 

pengukuran dalam mengukur suatu kejadian. Penguji reabilitas diakukan untuk 

mengetahui apakah hasil jawaban dari kuisioner responden benar-benar stabil 

dalam mengukur suatu gejala. Uji reabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

uji cronbach’s alpha (α) dengan ketentuan jika α≥0,60 maka dikatakan reliabel.  

3.6.3 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data yang diteliti untuk 

keseluruhan indikator dan variabel bersifat normal. Uji normalitas dilakukan 

dengan cara analisis grafik. Pengujian dilakukan dengan melihat penyebab data 

(titik) pada suhu diagonal dari grafik sketer plot, dasar pengambilan keputusannya 

adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari regresi maka model regresi tiak 

memenuhi asumsi normalitas.  

3.7 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 

dilakukan terbebas dari yang bisa mengakibatkan hasil regresi tidak valid dan 

akhir regresi tersebut tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis 

dan penarikan kesimpulan, maka digunakan asumsi klasik. Tiga asumsi klasik 

yang perlu diperhatikan adalah: 
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3.7.1 Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah ada varian variabel pada 

model regresi yang tidak sama atau konstan maka disebut dengan homokedasitas. 

Untuk mengetahui ada tidak nya gejala heteroskedasitas dalam penelitian inu 

menggunakan metode Rank Sperman. Apabila hasil pengujian menunjukkan lebih 

dari α=5% maka tidak ada heteroskedasitas. 

3.7.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 

anggota serangkaian data observasi yang diuraikan menurut waktu atau ruang. 

Menurut Suliyanto (2011) untuk mengetahui adanya autokorelasi digunakan uji 

Durbin-atson mendeteksi angka 2 berarti tidak ada autokorelasi.  

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisi regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen yaitu lingkungan kerja dan disiplin kerja terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja anggota polisi polsek kecamatan kandis.  

                         

Keterangan : 

Y = Kinerja 

a = Konstanta 

b = Koefisien 

X1 = Lingkungan kerja 
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X2 = Disiplin Kerja 

b1,b2 = Koefisien regresi 

e = Variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini 

3.9 Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini mengguakan 

analisis regresi linier berganda berdasarkan uji secara simultan (Uji F), uji secara 

parsial (Uji t), Uji koefisien determinasi (R
2)

, maka di gunakan analisis regresi 

linier berganda dengan menggunakan bantuan software SPSS 17,0  

3.9.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Analisis uji F dilakukan 

dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel namun sebelum membandingkan nilai F 

tersebut harus ditentukan tingkat kepercayaan dan derajat kebebasan = n-(k+1) 

agar dapat ditentukan nilai kritisnya. 

Adapun nilai alfa yang digunakan dalam penelitian ini aalah sebesar 0,05. 

Dimana kriteri pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Apabila Fhitung>F value<α maka: 

a. Ha diterima  karena terdapat pengaruh yang signifikan 

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

2. Apabila Fhitung <Ftabel atau Fvalue >α maka:  

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 
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3.9.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

dependen dengan asumsi variabel lainnya adalah konstan. Pegujian dilakukan 

dengan dua arah, denagn tingkat keyakinan sebesar 95% dan dapat dilakukan uji 

tingkat signifikan pengaruh hubungan variabel independen secara individual 

terhadap variabel dependen, dimana tingkat signifikan ditentukan sdbesar 5% dan 

df = n-k, adapun kriteria pengambilan keputusan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

1. Apabila thitung >ttabel atau t value <α maka : 

a. Ha diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan  

b. H0 ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

2. Apabila t hitung<ttabel atau t value >α maka: 

a. Ha ditolak karena tidak terdapat pengaruh yang signifikan  

b. H0 diterima karena terdapat pengaruh yang signifikan 

3.9.3 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui persentase variabel 

independen secara bersama-sama dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah diantara e dan 1. Jika koefisien determinasi (R
2
)= 1 

artinya variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R
2
)=0 

artinya variabel independen tidak mampu menjelaskan pengaruh variabel-variabel 

yang di teliti. 


